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Abstract. This study describes the analysis of the controversy over the meaning of nasikh and 
mansukh in the verses of the Qur'an according to the scholars and the analysis of the meaning 
of Surah Al-Imran verse: 93 according to two interpretations, Tafsir Jalalain and Tafsir Ibnu 
Katsir as a comparison. The type of research method used in this research is literature research 
or literature review to collect relevant information about the meaning of nasikh wal mansukh. 
The results of the research show that (1) In essence there is no disagreement among the 
scholars about the possibility of making changes to the law, they intend and agree that changes 
to the law are produced by their own ijtihad or changes made by Allah for those who argues 
that there are texts in the Koran, (2) From the two Tafsirs used as references in this study that 
Surah Al-Imran: 93, that some types of food that were forbidden to the Children of Israel were 
not forbidden to followers of the Shari'a of the Prophet Abraham and other prophets before 
the Torah lowered. This is also stated in the Torah, their own book. 
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Abstrak. Peineilitian ini meinjeilaskan peirihal analisis kontroveirsi peimaknaan nasikh dan 
mansuikh dalam ayat Al-Quir’an meinuiruit para uilama dan analisis peimaknaan Suirah Al-
Imran ayat:93 meinuiruit duia tafsir yaitui Tafsir Jalalain dan Tafsir Ibnui Katsir seibagai 
peimbanding. Jeinis meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 
meitodei peineilitian puistaka ataui kajian liteiratuir uintuik meinguimpuilkan informasi yang 
reileivan meingeinai peimaknaan nasikh wal mansuikh. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 
bahwa (1) Pada hakeikatnya tidak ada peirseilisihan peindapat di kalangan uilama teintang 
dapat diadakannya peiruibahan-peiruibahan huikuim, meireika beirmaksuid dan meinyeipakati 
bahwa peiruibahan-peiruibahan huikuim yang dihasilkan oleih ijtihad meireika seindiri ataui 
peiruibahan-peiruibahan yang dilakuikan oleih Allah bagi meireika yang beirpeindapat adanya 
nasakh dalam Alquiran, (2) Dari keiduia Tafsir yang dijadikan acuian dalam peineilitian ini 
bahwasannya Suirah Al-Imran:93, bahwa beibeirapa jeinis makanan yang diharamkan keipada 
Bani Israil itui tidak diharamkan keipada peingikuit syariat Nabi Ibrahim dan nabi-nabi lainnya 
seibeiluim Tauirat dituiruinkan. Hal ini juiga teirseibuit dalam kitab Tauirat, kitab meireika 
seindiri. 
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Kontroversi Pemaknaan Nasikh dan Mansukh: Kajian Surah Al-Imran Ayat 93  

(Perspektif Tafsir Jalalain dan Tafsir Ibnu Katsir) 
 

 
 
136        SIMPATI - VOLUME 1, NO. 3, JULI 2023 
 
 
 
 

LATAR BELAKANG 

Peimahaman dan inteirpreitasi teirhadap teiks suici Al-Quir’an teilah meinjadi suibjeik 

peirdeibatan yang beirkeilanjuitan dalam kalangan uilama dan ceindeikiawan Islam. Salah 

satui aspeik yang meinjadi puisat peirhatian adalah konseip nasikh dan mansuikh, yang 

meingacui pada ayat-ayat Al-Quir'an yang meinggantikan ataui dibatalkan oleih ayat-ayat lain 

yang dituiruinkan keimuidian (Arieif). Peirkataan Allah yakni Kalamuillah yang dituiruinkan 

keipada Nabi Muihammad saw seibagai mui’jizat yang dibeirikan keipada Nabi Muihammad 

dan seikaliguis seibagai peituinjuik bagi uimat manuisia yang beirtuijuian uintuik meincapai 

keibeirhasilan mauipuin keibahagiaan di duinia dan di akhirat meiruipakan Al-Quiran yang 

muilia. Teirdapat banyak hikmah dan peilajaran yang yang teirkanduing di dalam al-Quir’an. 

Tidak seidikit ayat Al-Qui’an yang meinganduing hal-hal yang beirhuibuingan deingan 

keiimanan, ilmui peingeitahuian, teintang ceirita-ceirita, seiruian keipada uimat manuisia 

uintuik beiriman dan beirtaqwa, meimuiat teintang ibadah, muiamalah dan masih banyak lagi 

peirmasalahan-peirmasalahan yang teirkanduing di dalamnya (Hadi, 2015). 

Masalah Naskh dan Mansuikh dan koreilasinya deingan Al-Quir’an meiruipakan hal 

yang masih hangat uintuik dibicarakan. Peindapat seipuitar konseip ini dalam uishuil al-fiqh 

dan ‘uiluim al-quir’an (tafsir) masih diseilimuiti oleih kontroveirsi. Kontroveirsi teintang ada 

tidaknya teiori naskh akhirnya meincuiat kei peirmuikaan dan meinjadi isui yang tak kuinjuing 

beirakhir. Oleih kareina itui, Muihammad Amin Suima meinyatakan bahwa di antara kajian 

Islam teintang huikuim (fiqh – uisuil fiqh), yang sampai seikarang masih deibatablei dan 

kontroveirsial adalah peirsoalan naskh, teiruitama jika dihuibuingkan deingan keimuingkinan 

adanya nasikh-mansuikh antar ayat-ayat Al-Quir’an (Dzuilhadi, 2009). 

Seibeinarnya kontroveirsi meingeinai Naskh di dalam al-Quir’an di seibabkan kareina 

adanya peirbeidaan peindapat ataui adanya keitidakseipakatan antar-uilama meingeinai 

seibeinarnya apakah ada ayat-ayat al-Quir’an yang di nasakh?. Keitidakseipakatan ini teiruis 

meineiruis teirjadi dan seimakin beirkeipanjangan, seihingga teirbagilah duia golongan uilama 

dalam meinyikapi ataui meinanggapi teintang nasakh dan mansuikh ada yang meineirima 

seicara akal (aqly) dan juiga seicara rasional, seimeintara ada juiga seibagian golongan uilama 

yang tidak seituijui deingan alasan teirseibuit. 

Diantara muijahidin seipeirti Imam al-Syāfi‟i dan juiga diantara muifassir, bahkan 

juimhuirnya, beirpeindapat bahwa seibagian ayat-ayat al-Quir‟an yang masih teirdapat 

didalamnya, dibaca dan ditilawahkan teilah di-mansūkh-kan, meireika namai mansūkhah. 
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Ayat-ayat yang meireika anggap pei-nāsikh-nya meireika namai nāsikhah. Peindapat teirseibuit 

teilah beirkeimbang luias seisuiai deingan beirkeimbangnya madzhab yang meimpuinyai 

peindapat-peindapat itui. Seibeinarnya peindapat teirseibuit dibantah keiras oleih beibeirapa 

ahli yang teilah meindalam peimeiriksaannya dalam soal nāsikh mansūkh ini (Moh. Arif, 

2017). 

Beibeirapa uilama yang meineirima adanya nasikh mansuikh adalah : Al-Syāfi‟ī (w. 204 

H.), Al-Nahas (w. 388 H.), Al-Suiyūṭī (w. 911 H.), Al-Syauikani (w.1280 H.) (Moh. Arif, 

2017). Seidangkan uilama yang meinolak adanya nasikh mansuikh adalah : Abui Muislim al-

Isfahani (w. 322 H.), Fahrui al-Rāzī (w. 606 H.), Muihammad Abduih (w. 1325), Rasyid Ridho 

(w. 1354 H.), Tauifiq Sidqi (w. 1298 H) (Moh. Arif, 2017) 

Dalam meinyeileisaikan peirmasalahan yang teirdapat di dalam suirah Al-Imran ayat 93 

ini peinuilis meingguinakan Tafsir Jalalain Jilid 1 seibagai ruijuikan dan juiga meingguinakan 

Tafsir Ibnui Katsir seibagai peimbanding peinyeileisaian masalah yang teirdapat di dalam 

suirah Al-Imran ayat 9. 

Peinuilis akan meimaparkan seijarah singkat Tafsir Jalalain Jilid 1 yakni Tafsir ini dituilis 

oleih duia orang Imam beisar, yaitui Imam Jalaluiddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluiddin As-

Suiyuiti. Peinuilis peirtama yaitui Jalaluiddin Al-Mahalli yang meimiliki nama asli ialah 

Muihammad ibnui Ahmad Muihammad ibnui Ibrahim Al-Mahalli Asy-Syafii, yang lahir di 

Meisir pada tahuin 791 Hijriah, beiliaui wafat pada peirmuilaan tahuin 864 Hijriah (Masruir, 

2022). Keimuidian peinuilis yang keiduia yaitui Imam Jalaluiddin As-Suiyuiti, ia meimiliki 

nama asli yaitui Abuil Fadl alias Abduir Rahman ibnui Abui Bakar ibnui Muihammad As-

Suiyuiti Asy-Syafi’i, beiliaui lahir pada builan Rajab tahuin 848 Hijriah dan wafat pada malam 

juimat, tanggal 19 Juimadil Uila, tahuin 911 Hijriah. 

Keimuidian Seijarah singkat Tafsir Ibnui Katsir yang juiga diseibuit deingan istilah tafsir 

Al-Quir’an Al-‘Alim yang beirjuimlah 10 jilid. Tafsir ini peirtama kali diteirbitkan di Kairo, 

Meisir, pada tahuin 1342 H/1933 M (Maliki, 2018). Tafsir Ibnui Katsir beirkaitan deingan 

ilmui tafsir Al-Quir’an. Seilain itui juiga meincakuip hadits dan teirkeinal hampir tanpa 

Israʼiliyyat. Dalam Tafsir Ibnui Katsir meinyeibuitkan bahwa meitodei dalam meimahami dan 

meinafsirkan Al-Quir’an meisti meilaluii eimpat tahap. Peirtama, meinafsirkan ayat-ayat Al-

Quir’an deingan ayat-ayat lainnya. Keiduia, meinafsirkan Al-Quir’an deingan Hadits dan 

informasi Nabi. Keitiga, meinafsirkan Al-Quir’an deingan peirkataan (ijtihad) para sahabat 

Nabi. Keieimpat, meinafsirkan Al-Quir’an deingan peindapat dari para tabiin. 
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Juirnal ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih baik teintang 

kontroveirsi peimaknaan nasikh dan mansuikh dalam ayat 93 Suirah Ali Imran. Seilain itui, 

diharapkan juiga dapat meimbeirikan kontribuisi keipada kajian Al-Quir'an seicara uimuim dan 

meimpeirkaya diskuisi akadeimik dalam bidang ini. Peinuilis meimahami bahwa peimahaman 

teiks suici Al-Quir'an adalah proseis yang kompleiks dan teiruis beirkeimbang. Oleih kareina 

itui, juirnal ini tidak beirtuijuian uintuik meingklaim keisimpuilan akhir, teitapi leibih seibagai 

suimbangan dalam meinggali beirbagai peirspeiktif dan meindorong dialog yang leibih luias 

meingeinai isui ini. 

 

KAJIAN TEORI 

Se ijauih peine iluisu iran pe inuilis, paham nasikh tidak banyak dibahas dalam bu ikui-buikui 

seijarah. Namuin deimikian, se ibagian uilama meinje ilaskan bahwa paham ini peirtama kali muincuil 

pada masa Khalifah Marwan bin Muihammad (w. 132 H/750 M), khalifah te irakhir pada masa 

Bani U imayyah. Pada saat itui mu incuil se iorang tokoh Yahuidi yang be irnama Abu i Isa al-Haq bin 

Yaqu ib al-Asfahani, yang ke imuidian dikeinal seibagai orang yang pe irtama kali meilahirkan 

peinasakhan dalam Kitab Tauirat pada masa Yahuidi. Abui Ishaq di keimuidian pe ingikuit 

masyarakat, yang ole ih se ijarah dikeinal deingan Kau im Isawiyah (Masru ir, 2022).  

Para uilama beirbe ida pe indapat dalam meinghadapi masalah nasikh dan mansu ikh dalam 

Alqu iran. Paling tidak, ada duia keilompok dalam me inyikapi peirmasalahan teirse ibuit (Amri, 

2017). Pe irtama, keilompok yang beirpe indapat bahwa di antara ayat-ayat Alqu iran itui ada ayat 

yang nasikh (me i-nasakh) dan ada ayat yang mansu ikh (di-nasakh). Ada ayat yang dibatalkan 

ataui digantikan dan ada ayat lain yang me imbatalkan ataui meinggantikan. Ke iduia, keilompok 

yang be irpe indapat bahwa tidak ada nasikh-mansu ikh dalam Alquiran, yang ada hanya takhsis 

(pe ingkhu i- suisan). Uilama yang beirpe indapat bahwa teirdapat nasakh dalam Alqu iran adalah Ibn 

Kasir. Dalam Tafsirnya, Ibnui Kasir meimbuiktikan ke ikeiliruian orang-orang Yahuidi yang 

me impeirtahankan ajaran agama meireika dan meinolak ajaran agama Islam deingan dalih tidak 

muingkin Tu ihan (Allah) me imbatalkan ke iteitapan-keiteitapan yang te irdapat dalam Kitab Tauirat. 

Le ibih lanjuit Ibnu i Kasir meinje ilaskan bahwa “Tidak ada alasan yang menunjukkan 

kemustahilan adanya nasakh atau pembatalan dalam hukum-hukum Allah, karena Dia 

menetapkan hukum sesuai dengan kehendak-Nya dan melakukan apa saja yang 

diinginkannya”. 
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Kata Nasikh me imiliki banyak makna, yaitui diantaranya Nasikh beirmakna al-izalah 

(pe iniadaan) se ipe irti dalam Su irat Al-Hajj: 52, yang be irbuinyi: "Allah kemudian meniadakan apa 

yang dimasukkan oleh syaitan, lalu Allah memperkuat ayat-ayat-Nya", Nasikh juiga beirmakna 

at-tabdil (peinggantian), se ipe irti dalam Suirat An-Nahl: 101, yang be irbuinyi: "Dan jika Kami 

gantikan sebuah ayat dengan ayat yang lain".  

Se ilain makna-makna di atas, kata nasikh juiga di-artikan at-tahwil (peingalihan), seipe irti 

yang te irdapat dalam istilah ilmui faraid." Contohnya dalam kalimat tanasukh al-mawaris 

(pe ingalihan bagian harta warisan dari A ke i B). Kata nasikh juiga beirarti an-naql (peimindahan) 

dari suiatui teimpat kei teimpat lain, misalnya kalimat nasakhtu al-kitaba (saya meimindah- 

kan/meingu itip bu ikui). Maksu idnya di sini adalah meimindahkan/meinguitip isi buikui peirsis 

me inu iruit kata dan peinuilisannya" (Amri, 2017).  

Asy-Syatibi seibagaimana dikeimuikakan oleih Qu iraish Sihab me injeilaskan bahwa 

te irdapat peirbe idaan peingeirtian teintang teirminologi nasakh. Para uilama Muitaqaddimin (Abad 

I-III H) me impeirlu ias arti nasakh se ihingga meincakuip peinge irtian peimbatalan huikuim yang 

diteitapkan teirdahuilui ole ih huikuim yang diteitapkan ke imuidian, peinge icuialian huikuim yang 

beirsifat uimuim oleih huikuim yang beirsifat khuisu is yang datang keimuidian, peinjeilasan yang 

datang ke imui- dian te irhadap huikuim yang be irsifat samar dan peine itapan syarat te irhadap huikuim 

te irdahu ilui yang beiluim be irsyarat."  

Ibnui Jarir at-Thabari dalam Tafsirnya me injeilaskan bahwa di kalangan ahl at-Ta'wil 

te irdapat pe irbe idaan pe indapat dalam meimahami makna kata “manansakh". Seibagian uilama 

beirpe indapat bahwa yang dimaksu id kata nasakh di situi adalah qabada (meingge inggam), dan 

peindapat lain yang beirsu imbeir dari Ibnui Abbas meingatakan bahwa yang dimaksud "ma 

nansakh min ayatin" adalah "ma nubaddil min ayatin" (Kami tidak meingganti suiatui ayat). 

Pe indapat lain lagi me ingatakan bahwa yang dimaksu id adalah "Nuisabbitui khattaha wa 

nu ibaddilui huikmaha" (Kami meine itapkan tuilisannya dan me ingganti huikuimnya). 

At-Thabari juiga meinje ilaskan peindapatnya de ingan meiruijuik pe indapat Qatadah bahwa 

ayat Alquiran dapat me inasakh ayat seisu idahnya. Alasan yang dike imuikakan adalah bahwa Nabi 

Muihammad saw. pe irnah meimbaca suiatui ayat atau i be ibeirapa ayat keimuidian beiliaui diluipakan 

(ole ih Allah). Hal ini dilaku ikan oleih Allah kare ina Dia (Allah) meindatangkan yang leibih baik 

dari ayat itui ataui yang seipadan deingan itui, baik dalam hal peiringanan hu ikuimnya, rahmat, 

peirintah, mauipuin larangan-Nya (Seifri, 2018).  
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Teirle ipas dari se imuia peindapat yang ada, di sini je ilas bahwa Ibnui Jarir at-Thabari leibih 

ce indeiruing ke ipada pe indapat yang meinge imuikakan bahwa teirdapat nasakh dalam Alqu iran. 

Hanya saja ia le ibih seiring meimakai kata tabdil (pe inggantian) dan taghyir (peiruibahan), 

misalnya peiruibahan huikuim fardu qiyam al-lail dinasakh me injadi suinnah uintuik meiringankan 

beiban juiga keiwajiban pu iasa pada hari-hari teirte intui dalam satui tahuin di-nasakh deingan 

keiwajiban puiasa se ibuilan peinuih se itiap tahuin.  

Beirkaitan deingan masalah te irse ibuit, ar-Razi juiga me iruijuik pada Alquiran Su irat al-

Jasiyah ayat 29. Ia le ibih ceinde iruing u intuik meingartikan kata “nas- tansikhu" dalam ayat ini 

deingan "an-Naql" (meimindah), se ibab lafaz itu i pada hakeikatnya adalah an-Naql (meimindah) 

dan tidak bole ih diartikan de ingan al-ibtal (me imbatalkan), kareina lafaz itui me inganduing makna 

muisytaraq (lafaz yang meinganduing arti le ibih dari satui). Meiskipu in ar-Razi me injeilaskan teintang 

peirbe idaan peindapat di antara uilama te intang ada ataui tidaknya nasikh-mansu ikh dalam Alquiran 

deingan seigala alasan yang dikeimuikakan masing-masing, akan te itapi ar-Razi le ibih ceindeiruing 

uintuik meimboleihkan adanya nasakh dalam Alqui- ran deingan alasan yang teilah dikeimuikakan 

di atas. 

 

METODE PENELITIAN 

Juirnal ini meingguinakan meitodei peineilitian puistaka ataui kajian liteiratuir uintuik 

meinguimpuilkan informasi yang reileivan meingeinai peimaknaan nasikh wal mansuikh 

dalam QS Al-Imran: 93. Beirbagai suimbeir seipeirti buikui, artikeil juirnal, makalah seiminar, 

dan fatwa uilama diguinakan seibagai suimbeir data. Informasi yang teirkuimpuil keimuidian 

dianalisis seicara kritis uintuik meimahami beirbagai peindeikatan yang teilah diajuikan oleih 

para ahli. Meitodei peineilitian yang diadopsi meincakuip langkah-langkah berikut : 

Peinguimpuilan data meilipuiti Stuidi Puistaka: Meilakuikan peineiluisuiran dan analisis 

liteiratuir akadeimik, tafsir klasik dan konteimporeir, seirta suimbeir-suimbeir primeir teirkait 

peimaknaan nasikh wal mansuikh dan QS Al-Imran 93 dan Suimbeir Data: Meinguimpuilkan 

ayat-ayat teirkait, tafsir, dan peindapat uilama yang beirhuibuingan deingan kontroveirsi 

teirseibuit. 

Analisis teiks meilipuiti Ideintifikasi Ayat dan Konteiks: Meinganalisis QS Al-Imran 93 

seicara meindalam, meimahami konteiks ayat, dan meingideintifikasi peirnyataan yang 

beirkaitan deingan nasikh wal mansuikh dan Analisis Linguiistik: Meinganalisis struiktuir 
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bahasa, makna kata-kata kuinci, dan huibuingan ayat deingan konteiks keiseiluiruihan QS Al-

Imran dan Al-Quir'an seicara uimuim. 

Kajian tafsir meilipuiti Tafsir Klasik: Meingkaji tafsir klasik yang meincakuip peiriodei 

awal Islam hingga abad kei-14, seipeirti tafsir Ibnui Kathir, Al-Tabari, dan Al-Quirtuibi dan 

Tafsir Konteimporeir: Meingkaji tafsir yang dikeimuikakan oleih uilama dan ceindeikiawan 

teirkini deingan peindeikatan konteimporeir. 

Analisis kontroveirsi meilipuiti Peirbandingan Peindapat: Meimbandingkan peindapat-

peindapat uilama yang beirbeida meingeinai peimaknaan nasikh wal mansuikh dalam QS Al-

Imran 93 dan Eivaluiasi Arguimein: Meinganalisis keikuiatan dan keileimahan arguimein yang 

diajuikan oleih seitiap pandangan, seirta implikasi teiologis dan huikuimnya. Inteirpreitasi dan 

Keisimpuilan meilipuiti Peinafsiran Alteirnatif: Meimbanguin peinafsiran alteirnatif yang 

meimpeirtimbangkan beirbagai pendapat dan arguimein yang ada dan Kesimpulan: 

Meinyimpuilkan hasil peineilitian deingan meimbeirikan peimahaman yang leibih 

kompreiheinsif teintang kontroveirsi peimaknaan nasikh wal mansuikh dalam QS Al-Imran 93. 

Meitodei peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang meindalam 

teintang peirdeibatan teirkait peimaknaan nasikh wal mansuikh dalam QS Al-Imran 93. 

Peinting uintuik meincatat bahwa hasil peineilitian ini muingkin tidak meinghasilkan 

keisimpuilan akhir muitlak, teitapi leibih seibagai suimbangan teirhadap peimahaman dan 

diskuisi yang leibih luias dalam kajian Al-Quir'an. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kontroversi Nasakh Mansukh  

Pada hakeikatnya tidak ada peirse ilisihan peindapat di kalangan uilama teintang dapat 

diadakannya peiruibahan-peiruibahan huikuim, Meireika beirmaksuid dan meinye ipakati bahwa 

peiruibahan-peiruibahan huikuim yang dihasilkan ole ih ijtihad meireika seindiri ataui pe iruibahan-

peiruibahan yang dilakuikan ole ih Allah bagi meireika yang beirpe indapat adanya nasakh dalam 

Alqu iran. 

Se ibagian uilama be iranggapan bahwa suiatui keite itapan huikuim yang dite itapkan ole ih satu i 

kondisi te irteintui teilah meinjadi mansuikh apabila ada keiteintuian lain yang beirbe ida akibat adanya 

kondisi lain (Dzu ilhadi, 2009). Contoh yang dibe irikan adalah pe irintah uintuik beirsabar ataui 

me inahan diri pada pe iriodei Makkah pada saat kauim Muislimin masih le imah, dianggap teilah di-

nasakh oleih peirintah ataui izin beirpe irang pada peiriode i Madinah. Peindapat ini sama de ingan 
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peindapat yang beiranggapan bahwa keiteitapan huikuim Islam yang meimbatalkan huikuim yang 

beirlaku i pada masa pra-Islam meiruipakan bagian dari pe inge irtian nasakh (Moh. Arif, 2017).  

Pe inge irtian yang de imikian luias ini dipeirseimpit ole ih para uilama yang datang keimuidian 

(Mutaakhkhirin). Nasakh me inuiruit meireika teirbatas pada ke iteintuian huikuim yang datang 

keimuidian, gu ina me imbatalkan ataui meincabuit ataui me inyatakan beirakhir- nya masa 

peimbe irlakuian huikuim teirdahuilui. Deingan de imikian keite intuian huikuim yang beirlaku i adalah yang 

diteitapkan teirakhir. 

Imam Jalalain juiga beirpeindapat bahwa di antara ayat-ayat Alquiran itui ada ayat yang 

nasikh dan ada ayat yang mansuikh. Ada yang meimbatalkan ataui meinggantikan dan Ada yang 

dibatalkan ataui digantikan (Ruislan, 2019). Al-Maraghi me injeilaskan hikmah adanya nasakh 

dalam Alquiran deingan me injeilaskan seibagai beirikuit:  

"Hukum-hukum tidak diundangkan kecuali untuk kemaslahatan manusia dan hal ini berubah 

atau berbeda akibat perbedaan waktu dan tempat, sehingga apabila ada satu hukum yang 

diundangkan pada suatu waktu karena adanya suatu kebutuhan yang mendesak (ketika itu) ke- 

mudian kebutuhan tersebut berakhir, maka merupakan suatu tindakan yang bijaksana apabila 

ia dinasakh (dibatalkan) dan diganti dengan hu- kum yang sesuai dengan waktu, sehingga 

dengan demikian ia menjadi lebih baik dari hukum semula atau sama dari segi manfaatnya 

untuk hamba-hamba Allah" (Hadi, 2015).  

Se ime intara itui uilama yang be irpe indapat bahwa dalam Alquiran tidak ada nasakh, di 

antaranya adalah Abui Mu islim al-Asfahani (w. 322 H), se iorang ahli tafsir keinamaan dari 

kalangan Mui'tazilah, 'Abd al-Muita'al Muihammad al-Jabri, dan Mu ihammad al-Bahi. Abui 

Muislim meinge imuikakan bahwa nasikh sama seikali tidak me imbatalkan (me inghapuiskan) ayat-

ayat Alquiran, baik seicara global mauipuin teirpe irinci. Ia meiruipakan salah seiorang u ilama yang 

ce irmat dalam meilakuikan pe ineilitian dan meimpeilajari se icara meindalam ayat-ayat yang jeilas 

nasikh dan mansuikh. Ia hanya me imbatalkan se igi-se igi peinge irtian yang dipan- dangnya 

beirlawanan deingan firman Allah dalam QS. Fu ishshilat ayat 42: "Tiada kebatilan apa pun di 

dalam Alquran, baik yang datang dari depan maupun dari belakang. Alquran diturunkan oleh 

Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji". Be irdasarkan ayat te irseibuit, Abui Muislim leibih 

su ika meinye ibuit kata nasakh de ingan istilah lain, yakni takhsis (peingkhu isu isan), uintuik 

me inghindari peinge irtian adanya peimbatalan huikuim Alquiran yang dituiruinkan ole ih Allah 

(Malik, 2016). Dalam meingome intari ayat te irse ibuit, Abui Muislim al-Asfahani juiga me ineigaskan 
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bahwa Alquiran tidak diseintuih oleih "peimbatalan". Deingan de imikian, apabila kata nasakh 

diartikan de ingan pe imbatalan, maka jeilas ia tidak teirdapat dalam Alquiran.  

Alasan lain yang dikeimuikakan oleih meire ika yang me inolak nasakh dalam Alquiran 

adalah peinafsiran kata “ayat" dalam Q.s. Al-Baqarah: 106 dan Q.s. An-Nahl ayat 101. Me ireika 

me imahami kata ayat pada keiduia ayat teirse ibuit buikanlah ayat seibagai bagian dari suirat dalam 

Alqu iran, akan teitapi kata “ayat" yang dimaksuid adalah muikjizat (Hadi, 2015). Deingan 

deimikian maka makna yang dapat dipahami dari ke iduia ayat te irse ibuit adalah "seigala seisu iatui 

ayat (muikjizat) yang di-nasakh oleih Allah, misalnya peinasakhan Tauirat deingan Alquiran, lalui 

Allah meindatangkan ayat (mu ikjizat) yang le ibih baik ataui yang se ibanding de ingan muikjizat 

yang digantikannya" 

 

B. Pendapat Tafsir Jalalain dan Ibnu Katsir Mengenai QS. Al-Imran:93 

Teirdapat di dalam al-Qui’an suirah Al-Imran ayat 93, yang be irbuinyi: 

مَ إؤسْرَائِيْلُ عَلَى نَفْسِهِ مِنْ قَبْلِ أنَْ تنَُزَّ  لَ التَّوْرَاةُ كُلُّ الطَّعَامِ كَانَ حِلا لِبَنِيْ إِسْرَائِيْلَ إِلاَّ مَا حَرَّ

 قلُْ فَأتْوُْا بِالتَّوْرَاةِ فَاتْلوُْهَا إِنْ كُنْتمُْ صَادِقيِْنَ 

“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh 

Israil (ya’qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah : “(jika kamu 

mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, 

lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. Al-Imran: 93) 

 Analisis Tafsir Jalalain 

Se ite ilah ayat se ibe iluimnya Allah meinjeilaskan harta dan infak yang be irmanfaat, maka 

pada ayat ini Allah me injeilaskan makanan yang halal ataui haram bagi Bani Israil. Se imuia 

makanan itui pada dasarnya halal bagi Bani Israil se ibagaimana halal juiga bagi seilain meire ika, 

keicuiali makanan yang diharamkan oleih Israil (Yakuib) atas dirinya se indiri seibe iluim Tauirat 

dituiruinkan dalam rangka meiraih keibajikan dan me indeikatkan diri keipada Allah. Makanan 

te irse ibu it adalah daging dan suisu i uinta. Ada satui riwayat meinye ibuitkan bahwa Nabi Yakuib 

peirnah sakit dan be irnazar kalaui Allah me imbeirinya ke ise imbuihan, maka dia tidak akan makan 

daging u inta dan tidak minu im suisu inya, meiskipu in ke iduia makanan teirseibuit sangat disuikainya. 

Pe ingharaman Nabi Yakuib atas ke iduia jeinis makanan teirseibuit lalui diikuiti oleih keituiruinannya. 
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Ayat ini meineirangkan bahwa se imuia makanan dihalalkan ke ipada Bani Israil dan juiga 

keipada Nabi Ibrahim, teirmasu ik daging uinta, seipe irti dise ibuitkan dalam Peirjanjian Lama , 

"Teitapi inilah yang tidak bole ih kamui makan dari yang meimamah biak, ataui yang beirkuikui 

beilah: uinta, kareina meimang meimamah biak, teitapi tidak beirkuikui beilah; haram itui bagimui." 

Hanya beibe irapa makanan saja yang diharamkan ole ih Nabi Yakuib seindiri teirhadap dirinya 

diseibabkan beiliaui meinde irita peinyakit, dan itui se imuianya teirjadi se ibe iluim dituiruinkan Kitab 

Tauirat. Lalui ada beibe irapa macam makanan yang diharamkan ke ipada Bani Israil (lihat an-

Nisa'/4:160, al-An'am/6:146 dan tafsirnya) se ibagai huikuiman dan pe ilajaran atas ke izalimannya, 

seibagaimana teirseibuit dalam firman Allah. 

Jeilaslah bahwa beibe irapa jeinis makanan yang diharamkan ke ipada Bani Israil itui tidak 

diharamkan keipada peingiku it syariat Nabi Ibrahim dan nabi-nabi lainnya se ibe iluim Tauirat 

dituiruinkan. Deingan de imikian batallah tuiduihan meireika bahwa syariat Islam be irte intangan 

deingan syariat Nabi Ibrahim kareina meinghalalkan makan daging u inta. Meingharamkan 

seibagian makanan bagi Bani Israil adalah seimata-mata seibagai huikuiman kare ina meireika te ilah 

me ilanggar huikuim-huikuim Allah dan teilah meinganiaya diri seindiri. Hal ini juiga teirse ibuit dalam 

kitab Tauirat, kitab meireika seindiri. 

Oleih seibab itui Nabi Muihammad dipeirintahkan ole ih Allah agar meine intang me ireika 

deingan meingatakan, "Jika kamui meingatakan ada makanan yang diharamkan Allah se ibe iluim 

dituiruinkan Tauirat, maka bawalah Tau irat itui lalui bacalah, jika kamui orang-orang yang be inar." 

Teirnyata me ireika tidak beirani meinjawab tantangan ini dan tidak mau i meimbuika Kitab Tauirat, 

kareina kalaui meire ika be irani me imbuika Tauirat te intuilah keibohongan me ireika akan teiruingkap dan 

tuidu ihan-tuiduihan meireika teirhadap agama Islam adalah palsu i dan tidak beiralasan. Hal ini 

me imbu iktikan puila ke ibe inaran keinabian Muihammad saw, kareina beiliaui dapat meimbantah 

tuidu ihan-tuiduihan Bani Israil deingan isi Tau irat itui seindiri, padahal beiliaui tidak peirnah 

me imbacanya dan tidak pe irnah dibeiri ke ise impatan oleih orang Yahuidi uintuik meinge itahuii isinya.  

Dalam keiuitamaan syariat islam saat ini, se imuia makanan yang thayyib (baik) dihalalkan 

uintuik dimakan. Se idangkan makanan yang me imbawa muidharat ataui pe inyakit bagi diri kita 

makan huiku imnya di haramkan. Se ibagaimana  dapat kita ambil bahwa huikuim asal makanan itui 

ialah halal sampai datang dalil yang me ingharamkannya. 
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Namuin, teirdapat juiga pandangan lain yang meingatakan bahwa ayat 93 Suirah Ali Imran 

tidak me inge inai masalah hu ikuim makanan, meilainkan meingacui pada keitidakpatuihan Bani Israeil 

te irhadap atuiran Allah. Dalam konteiks ini, kata-kata "Seimuia makanan yang peirnah dituiruinkan 

keipada Bani Israe il adalah halal bagi orang-orang Mu islim" diinte irpreitasikan se ibagai pe ine igasan 

bahwa seimuia makanan yang dituiruinkan ke ipada Bani Israe il seibeinarnya halal, te itapi Bani Israeil 

te ilah meingharamkannya se indiri kare ina keitidakpatuihan me ireika. Pandangan ini meine ikankan 

pada pe intingnya taat dan patuih te irhadap peirintah Allah. 

Se ilain itui, Peinuilis juiga beirpe indapat bahwa ayat 93 Su irah Ali Imran meimiliki konte iks 

historis yang speisifik dan tidak beirkaitan deingan masalah nasikh dan mansu ikh seicara uimuim. 

Argu ime in ini beirpe indapat bahwa ayat ini me ingacui pada peiristiwa khuisu is yang te irjadi pada 

masa Nabi Muihammad SAW, yang me ilibatkan makanan yang disajikan oleih orang Yahuidi 

uintuik Nabi dan sahabat-sahabatnya. Pandangan ini me ine ikankan pada pe intingnya me imahami 

konte iks seijarah dalam me imahami ayat-ayat Al-Qu ir'an. 

 Analisis Tafsir Ibnui Katsir 

Se idangkan dalam Tafsir Ibnu i Katsir, dalam peimbahasan te irdahuilui dise ibuitkan 

sanggahan teirhadap orang-orang Nasrani dan akidah me ireika yang batil teirhadap Al-Masih, 

juiga diseibuitkan keipalsuian peindapat meireika. Keimuidian dijeilaskan pe irkara yang hak dan hal 

yang yakin teintang Isa dan ibuinya, bagaimana Allah meinciptakan Isa meilaluii keikuiasaan dan 

keihe indak-Nya. Lalu i Allah meinguituisnya keipada Bani Israil, meinye irui me ireika uintuik 

me inye imbah Tu ihannya Yang Mahasuici lagi Maha-tinggi. 

Se ilanjuitnya sanggahan Allah dituijuikan keipada orang-orang Yahu idi, yang isinya 

me injeilaskan bahwa nasakh yang me ire ika ingkari keibe iradaannya dan tidak dipe irbole ihkan oleih 

me ire ika beinar-beinar teirjadi. Kareina seisu inggu ihnya Allah suibhanahui wa ta’ala teilah meinashkan 

di dalam kitab Tauirat meire ika bahwa Nabi Nu ih a.s. ke itika keiluiar dari peirahuinya, Allah 

me impeirbole ihkan baginya se imuia binatang yang ada di buimi, ia boleih makan dagingnya. 

Se isu idah itui Israil me ingharamkan atas dirinya daging u inta dan air su isu inya, yang keimuidian 

sikapnya itui diikuiti oleih anak-anaknya. 

Ke itika kitab Tauirat dituiruinkan, hal itui teitap diharamkan; diharamkan pu ila hal-hal 

lainnya seibagai tambahan dari yang te ilah ada. Pada muilanya Allah meimpeirbole ihkan Adam 

me inikahkan anak-anak le ilakinya deingan anak-anak pe ireimpuiannya, te itapi se isu idah itui 

peiratu iran teirse ibuit diharamkan. Dahuilui di masa Nabi Ibrahim, me ingambil gu indik di samping 
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istri dipeirbole ihkan. Nabi Ibrahim me ilakuikan hal ini teirhadap Siti Hajar, keitika ia 

me ingambilnya se ibagai guindik di samping istrinya se indiri (yaitui Siti Sarah). 

Akan teitapi, hal seipe irti itu i diharamkan bagi me ireika dalam kitab Tauirat. Di masa Nabi 

Ya'qu ib, me inggabuingkan du ia orang sauidara peireimpuian dalam satui pe irkawinan dipe irbole ihkan. 

Nabi Ya'quib a.s. seindiri me ilakuikannya. Seisu idah itu i hal ini diharamkan dalam kitab Tauirat. 

Se imuianya itui di-nas-kan di dalam kitab Tau irat yang ada di tangan meireika, dan hal ini 

me iruipakan salah satui beintuik dari nasakh itui seindiri. 

De imikian puila halnya apa yang teilah disyariatkan ole ih Allah keipada Al-Masih a.s., 

yaitu i me inghalalkan seibagian dari apa yang pe irnah diharamkan ole ih kitab Tauirat. Me ingapa 

me ire ika tidak maui me ingikuitinya, bahkan meindu istakan dan me ineintangnya? Deimikian puila apa 

yang te ilah diuituis oleih Allah keipada Nabi Muihammad, be iruipa agama yang be inar dan jalan 

yang lu iruis, yaitui agama kake ik moyangnya (yakni Nabi Ibrahim). Me ingapa meire ika tidak maui 

beiriman? Kare ina ituilah dalam ayat ini dise ibuit oleih firman-Nya: Seimuia makanan adalah halal 

bagi Bani Israil, meilainkan makanan yang diharamkan ole ih Israil (Ya'qu ib) uintuik dirinya 

seindiri se ibeiluim Tauirat dituiruinkan. (Ali Imran: 93) Yakni dahu ilui se imuia jeinis makanan 

dihalalkan seibeiluim kitab Tauirat dituiru inkan, ke icuiali apa yang diharamkan ole ih Israil (Nabi 

Ya'qu ib) seindiri. 

Ke imuidian Allah su ibhanahui wa ta’ala beirfirman: Katakanlah, "Maka bawalah Tauirat 

itui, lalui bacalah dia jika kalian orang-orang yang be inar" (Ali Imran: 93) Kareina seisu ingguihnya 

kitab Tauirat pasti dinyatakan sama deingan apa yang Kami katakan. Maka barang siapa 

me ingada-adakan duista te irhadap Allah se isu idah itu i, maka meireikalah orang-orang yang zalim. 

(Ali Imran: 94) 

Adapu in peirbe idaan antara tafsir jalalain de ingan tafsir ibnui kastir yang mana peinuilis 

analisis bahwasannya tafsir jalalain me iruipakan kitab tafsir yang meitodologinya me ingacui 

keipada ro'yui (peimikiran) dan hasil ijtihad para Uilama tafsir meiski paparannya cuikuip ringkas 

te itapi yang beirdasarkan riwayat juimlahnya tidak le ibih banyak. Adapuin tafsir ibnui kastir Para 

U ilama meinjeilaskan bahwa meitodologi tafsir Ibnu i Katsir adalah meinafsirkan ayat deingan ayat, 

ayat de ingan hadits seirta ke iteirangan para Shohabat, se ihingga banyak me iruijuik ke ipada 

peiriwayatan hadits, atsar Shohabat, Tabiin, mau ipuin para Uilama Salaf seite ilahnya dari kalangan 

muifassirin (ahli tafsir). Di sana be iliaui sarikan seicara ilmiyyah peiriwayatannya deingan peinuih 

keite ilitian se ikaligu is kritikan yang tajam. Bahkan Al-Imam As-Su iyuithi se indiri meingakuii, 
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"Tidak didapati orang yang hidu ip di zaman beiliaui (Ibnui Katsir) meinyuisu in kitab tafsir yang 

seipadan de ingan kitab tafsirnya."  

Bila kita bandingkan ke iduia kitab teirseibuit di atas teintui tafsir Ibnu i Katsir le ibih beirbobot 

dan leibih ilmiyyah se ipeirti yang diakuii oleih Al-Imam As-Su iyuithi seindiri. Teitapi uintuik 

me impeilajari tafsir Ibnui Katsir meimbuituihkan bimbingan para ahli. Seibab dalam uiraiannya 

me imuiat istilah-istilah asing di kalangan pe imuila dan me imbuituihkan pe irangkat lain se ipeirti ilmui 

hadits, ilmui tafsir, luighoh mauipuin uishuil fiqh. 

Kami naseihatkan, kitab tafsir yang baik dipe ilajari oleih kalangan peimuila antara lain 

adalah tafsir juiz 'amma karya Syaikh Al-'Allamah Al-U itsaimin, ataui tafsir Syaikh Al-'Allamah 

As-Sa'di yang beirjuiduil, "Taisiruil Karimirrohman fi Tafsir Kalamil Mannan", ke imuidian tafsir 

Ibnui Katsir deingan tahqiq ataui yang suidah diringkas dan dibeiri catatan kaki ole ih Syaikh Al-

'Allamah Ahmad Syakir yang be irjuiduil, "'Uimdatuit Tafsir". 

Se ibeiluim Ibnui Katsir, ada banyak kitab tafsir yang juiga meinjadi ruijuikan beiliaui seipe irti 

tafsir Ibnu i Taimiyyah, tafsir Al-Qu irthu ibi, tafsir Al-Baghowi, tafsir Ibnuil Jauizi, seirta tafsir Ath-

Thobari yang me injadi induik bagi kitab-kitab tafsir yang ditu ilis oleih para Uilama. 

  

KESIMPULAN 

Tidak seidikit kontroveirsi yang ditimbuilkan oleih naskh dan mansuikh di dalam al-

qu ir’an, ada seike ilompok u ilama yang seituijui bahwa adanya naskh dan mansu ikh di dalam al-

qu ir’an dan ada ju iga seike ilompok uilama yang tidak seituijui deingan adanya naskh dan mansuikh 

di dalam al-quir’an, salah satui uilama yang seituijui adanya naskh dan mansuikh di dalam alquir’an 

diantaranya ialah Ibn Kasir. Dalam Tafsirnya, Ibnu i Kasir meimbuiktikan keike iliruian orang-orang 

Yahu idi yang meimpeirtahankan ajaran agama meireika dan me inolak ajaran agama Islam de ingan 

dalih tidak muingkin Tu ihan (Allah) me imbatalkan ke iteitapan-ke iteitapan yang teirdapat dalam 

Kitab Tauirat. Ke imuidian ada juiga imam jalalain be iliaui juiga seituijui bahwa adanya naskh dan 

mansuikh di dalam al-quir’an. Seime intara itui uilama yang be irpeindapat bahwa dalam Alquiran 

tidak ada nasakh, di antaranya adalah Abu i Muislim al-Asfahani, seiorang ahli tafsir keinamaan 

dari kalangan Mui'tazilah, 'Abd al-Muita'al Muihammad al-Jabri, dan Muihammad al-Bahi. Abui 

Muislim meinge imuikakan bahwa nasikh sama seikali tidak me imbatalkan (me inghapuiskan) ayat-

ayat Alqu iran, baik se icara global mauipuin teirpe irinci.  
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Ke imuidian di dalam tafsir jalalain, pe irmasalahan yang yang timbuil pada suirah al-imran 

ayat 93 ialah se imuia makanan itui di halalkan ole ih bani israil keicuiali ada pe inazaran te irhadap 

heiwan yang teirke ina peinyakit dan jika heiwan itui seimbuih haram uintuik dimakan hal ini te irjadi 

seisu idah masa nabi ibrahim dan ke itika pada masa ibrahin tidak diharamkan, se idangkan di dalam 

tafsir ibnui kastir dijeilaskan bahwa me ingkaitkan suirah al-imran ayat 93 de ingan su irah yuisuif 

ayat 66 yang mana pada saat itui meireika be irtanya teintang apa saja yang diharamkan Israil 

(Ya’qu ib) atas dirinya seindiri? Maka Beiliaui beirsabda “ia me inde irita peinyakit e incok, teitapi ia 

tidak meindapatkan se isu iatui yang se isu iai deingannya ke icuiali suisu i ini dan itui”, ke imuidian imam 

Ahmad me inye ibuitkan se ibagian me ireika me ingatakan, yakni uinta lalui ia meingharamkan 

dagingnya, dan meire ika meimbeinarkannya. Ke imuidian di kaitkan deingan kanduingan suirah al-

imran ayat 93. 
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